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BAB V 

SIMPULAN 

A. Simpulan 

Hasil proses penciptaan ini menunjukkan bahwa membangun teror 

melalui delusi tokoh utama terletak pada bagaimana seorang sutradara 

memahami esensi cerita dalam skenario film, yakni delusi yang bersifat 

subjektif dan subteks, sehingga, dalam perwujudannya memerlukan 

pemahaman yang mendalam agar dapat menelurkan suatu gagasan yang berisi 

terobosan-terobosan kreatif dan berkembang. Delusi memiliki gejala yang 

ditandai dengan adanya cognitive distortion (distorsi kenyataan) yang 

kemudian digunakan sebagai landasan sutradara dalam membangun teror pada 

perwujudan bentuk film yang utuh. Singkatnya, delusi dalam film ini 

digambarkan melalui cognitive distortion yang merajut ketakutan-ketakutan 

tokoh utama hingga ketakutan tersebut menjadi teror baginya. Gambaran akan 

adanya luka traumatis dan pola laku dalam gejala penyakit mental pada 

seseorang berhasil disampaikan melalui tokoh utama, yaitu Ega. Berlandaskan 

hal tersebut, tujuan penciptaan tercapai dengan memuaskan dan berhasil 

menyajikan proses perkembangan yang kreatif. 

Melalui berbagai revisi dan perombakan, diperoleh berbagai temuan 

kreatif yang menunjang hasil akhir film. Misalnya, hasil awal rough cut film 

menunjukkan bahwa bangunan visual yang tersusun berdasarkan skenario 

memberikan kesan bahwa film ini seolah-seolah mewajarkan tindakan 

pembunuhan. Hal tersebut dinilai tidak sesuai dengan tujuan awal. Maka dari 
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itu, sutradara memutuskan untuk melakukan perombakan pada aspek naratif 

dengan cara menambahkan elemen plot twist ke dalam cerita, sehingga 

berdampak pada jalinan visual atau tidak sesuai dengan gambaran awal. Hal 

tersebut justru menunjang hasil akhir film “-repeat.” Menjadi lebih maksimal. 

Mulai dari pembabakan cerita, tingkat dramatis, dan penggambaran teror yang 

Ega alami menjadi lebih terlihat dengan ditambahkannya elemen plot twist. 

Hal tersebut didapat dengan menerapkan pendekatan editorial thinking oleh 

sutradara yang juga berperan sebagai seorang editor. 

Hal-hal yang menghambat berjalannya proses perwujudan film ini 

adalah mentalitas pribadi sutradara dalam menjalankan perannya, sehingga 

menghasilkan konflik interpersonal dengan tim lain dan membuat suasana 

produksi menjadi kurang kondusif. Selain itu, sutradara juga kesulitan dalam 

membagi pikiran atau menentukan posisi dikarenakan mengemban dua jobdesk 

sekaligus. Sutradara yang juga mengemban tugas sebagai editor, memerlukan 

pemikiran yang objektif dalam menyusun gambar agar apa yang terjadi saat 

proses produksi tidak mengganggu keputusan kreatif saat di meja editing. 

Namun, hal tersebut dapat diatasi dan bukan menjadi sebuah masalah besar, 

melainkan konsekuensi yang harus diterima dengan baik dikarenakan hal 

tersebut merupakan pilihan yang dibuat oleh sutradara secara mandiri. Selain 

hambatan internal, tidak ada hambatan eksternal yang berarti selain 

keterbatasan waktu dalam proses pra produksi hingga pasca produksi. 
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B. Saran 

Proses perwujudan film fiksi “-repeat.” Menggunakan pendekatan 

editorial thinking dalam merangkum rangkaian ketiga ruang waktu dan 

kejadian yang dialami oleh Ega, serta dibantu dengan elemen plot twist yang 

dikembangkan pada saat proses pasca-produksi. Hal tersebut menggambarkan 

bahwa peran seorang sutradara tidak hanya selesai pada persoalan membuat 

konsep teknis dan mengarahkan pemain maupun tim, namun peran seorang 

sutradara juga dapat mencakup keseluruhan proses pembuatan film dari pra-

produksi hingga pasca-produksi. Seorang sutradara juga harus mampu melihat 

ke dalam dirinya, dan juga menyadari sekitarnya dengan siapa saja dirinya 

terlibat.  

Menjadi seorang sutradara bukan berarti semua hal harus dipikiran dan 

dilakukan sendiri, melainkan sutradara harus menyadari bahwa dirinya tidak 

bekerja sendirian. Ia memiliki tim dan orang-orang yang siap membantu dalam 

mewujudkan visi dan tujuannya. Dalam proses kreatifnya, penting bagi seorang 

sutradara dalam melakukan eksplorasi kreatif dan menyerap segala ide yang 

dapat menunjang hasil akhir film. Keputusan akhir memang berada di tangan 

seorang sutradara, namun bukan berarti hal tersebut menjadikan peran maupun 

pendapat orang lain yang bekerja bersamanya lebih rendah. Hargai setiap 

pendapat yang ditawarkan, dan hargai posisi dan pekerjaan masing-masing 

orang yang membantu adalah wujud sikap seorang sutradara yang baik dan 

bertanggung jawab.
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1. MASTER BREAKDOWN “-repeat.”
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2. CALLSHEET SHOOTING “-repeat.”
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3. SHOTLIST “-repeat.”
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4. SKENARIO & SCREENPLAY “-REPEAT.” 

 

 

 

 

 

 

“-repeat.” 
Script & Screenplay: Jean Humaniora  
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OPENING 

FADE IN 

Rintih memecah sunyi. 

Nama-nama pihak produksi muncul dan redup, diiringi bunyi 

gelas yang pecah berulang kali. 

Kurang dari 2 menit, teriakan EGA menghentikan semuanya. 

CUT TO BLACK  
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DAYDREAM  
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FADE IN 

1.INT. CONCERT HALL. TOILET - DAY CAST: EGA; BU LITA (V.O) 

EGA berdiri di depan cermin kamar mandi yang redup. Lampu di 

atas berkedip. Suara air keran menetes, menggema di ruang 

sunyi itu.  

Rambutnya pendek, basah. Wajahnya pucat. EGA menyentuh 

cermin. Jari-jarinya gemetar, perlahan merasakan dinginnya 

kaca.  

Dia menutup mata, lalu mendengar tangis yang sayup di 

kejauhan. Lambat laun, suara itu semakin dekat. 

CUT TO 

2.INT. RUMAH. DAPUR – NIGHT 

CAST: EGA KECIL; BU LITA; PAK ADAM 

(EGA KECIL’S POV) 

Teriakan BU LITA mengudara. Perempuan dengan daster merah 

itu terjatuh di lantai dapur.  

Di hadapannya, PAK ADAM menatap dengan penuh kebencian. Dia 

menarik rambut panjang BU LITA. 

BU LITA meronta kesakitan, mencoba melepaskan cengkraman PAK 

ADAM. 

CUT BACK TO 

3.INT. CONCERT HALL. TOILET - DAY  

CAST: EGA; FIO 

TOK TOK TOK!  

EGA kaget, sontak membuka mata. Ketukan ringan dari luar 

kamar mandi memecah lamunannya.  

TOK TOK TOK!  

Ketukan itu kembali, EGA menundukkan kepala dan menghela 

nafas panjang. Dia berbalik, meraih gagang pintu, dan 

membukannya.  

Di ambang pintu, EGA berhenti dan menatap FIO.  

FIO berdiri di hadapan EGA dengan tatapan cemas yang 

bersembunyi di balik poni tipisnya.  

EGA cuma diam, lalu berjalan melewati FIO. 

 

FIO 

Kamu kenapa? 
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Langkah EGA terhenti. Namun, dia tidak berkata apapun. 

 

FIO (CONT’D) 

Ega-- 

EGA 

(Ketus) 

Aku gak apa-apa. 

 

EGA pun pergi meninggalkan FIO terpaku sendiri di depan 

toilet. 

CUT TO 

4. INT. RUMAH. RUANG TAMU - DAY  

CAST: EGA KECIL; PAK ADAM; MAS JUWI 

Sinar matahari tipis menyinari ruang tamu, menyelinap masuk 

melalui jendela. 

PAK ADAM, seorang pria berkemeja marun tengah duduk santai 

di sofa abu-abu, sibuk dengan ponsel di tangannya. 

Tak lama, terdengar suara pintu kamar terbuka. EGA KECIL 

datang mendekati PAK ADAM. 

 

EGA KECIL 

Yah, Ega mau keluar 

 

PAK ADAM tidak menghiraukan anak itu, dan masih sibuk dengan 

ponselnya. 

 

EGA KECIL (CONT’D) 

Yah…Ayah… 

 

Tiba-tiba, PAK ADAM melempar ponselnya, kesal. 

 

PAK ADAM 

(Membentak keras) 

Bisa diam, nggak?! 

 

EGA KECIL sontak kaget. Anak laki-laki itu takut dan berjalan 

mundur perlahan. 

PAK ADAM 

Masuk kamar sana! 

Belajar yang bener! 

 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

139 

EGA KECIL 

(Terbata-bata) 

T-Tapi, Ega sudah— 

 

PAK ADAM 

Masuk!!! 

 

Murung, EGA KECIL berjalan kembali masuk ke kamarnya dengan 

langkah lesu. 

 

PAK ADAM (CONT’D) 

(Menggerutu) 

Dasar anak setan. 

Ganggu orang aja. 

 

Suasana rumah kembali hening. 

Saat itu juga, lamat terdengar suara memanggil di kejauhan. 

 

MAS JUWI (V.O) 

Ega...Ega...E-- 

CUT TO 

5. INT. CONCERT HALL. STAGE - DAY 

CAST: EGA; FIO; MAS JUWI; UKO 

CONT’D 

MAS JUWI 

(Menjentikkan jari) 

Ega! 

 

EGA kembali dari alam lamunannya seketika MAS JUWI memanggil 

dengan suara lantang. 

EGA bingung. 

MAS JUWI menggeleng frustrasi. 

 

MAS JUWI (CONT’D) 

Ega, show kita beberapa 

hari lagi. 

Kamu bisa fokus, nggak? 

 

Mendengar teguran MAS JUWI, EGA cuma diam dan menundukkan 

kepala. 
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MAS JUWI menghela nafas panjang. 

 

MAS JUWI (CONT’D) 

(Berdiri) 

Yaudah, kita sampai 

disini. 

 

Ega, fokus! 

Baca lagi naskahmu. 

 

EGA mengangguk pelan. 

CUT TO BLACK  
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FRICTION  
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6. INT. RUMAH. RUANG TAMU – NIGHT 

CAST: EGA; ERIN; FIO 

Malam yang hening, EGA termenung di sofa ruang tamu dengan 

naskah di tangan kanannya. Cahaya lampu berwarna kuning 

menyinari tatapan kosong EGA. 

Tak lama, ERIN datang menghampiri, membawakan segelas teh 

panas untuk EGA.  

Perempuan bergaun merah itu meletakkan gelas di meja, 

kemudian memandangi EGA. 

 

ERIN 

Kamu sampai kapan mau 

bohong? 

 

EGA mendengarkan, namun tidak merespon. 

 

ERIN (CONT’D) 

Kamu pikir, kita gak 

ada masalah. Tapi, 

kenyataannya ada, Ga. 

 

Lepas mendengar itu, EGA menarik nafas dalam. 

 

EGA 

(Cepat) 

Diam. 

 

Seketika, sosok ERIN menghilang.  

EGA menutup mata, kemudian memijat pangkal hidungnya.  

Selang beberapa saat, terdengar bunyi ketukan di pintu rumah 

EGA. 

FIO (O.S) 

(Memanggil) 

Ega! Ini Fio! 

EGA terpaku sebentar, sebelum akhirnya bangkit dan berjalan 

ke menuju pintu. 
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EGA membuka pintu. Terlihat, FIO sudah menanti di teras 

rumah. 

 

EGA 

Kenapa, Fi? 

 

FIO masuk begitu saja, melepas jaket dan melemparnya ke sofa. 

 

FIO 

Kamu sampai kapan 

mau nyuekin aku? 

 

EGA kagok mendengar pertanyaan itu. Dia pun berusaha 

menyembunyikan reaksi di balik wajah datarnya. 

 

EGA 

Aku gak paham. 

 

FIO mengacak pinggang, lalu berjalan mendekati EGA. 

 

FIO 

(Terkekeh) 

Pasti Erin, kan? 

 

Seketika, jantung EGA berdegup kencang ketika mendengar nama 

ERIN. 

FIO (CONT’D) 

Dia udah gak 

disini, Ga. 

 

EGA mematung, dia mulai menatap tajam pada FIO. 

Samar-samar, terdengar tangis perempuan di kejauhan, diikuti 

bunyi gelas yang pecah di lantai. 

CUT TO 

7. INT. RUMAH. DAPUR – NIGHT 

CAST: EGA; ERIN 

Serpihan kaca dari gelas berisi anggur merah tergeletak di 

depan kaki EGA. 
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EGA menatap pecahan itu.  

Sedangkan, ERIN berdiri di hadapan EGA dengan air mata 

mengalir di pipinya. 

ERIN 

Fio itu temenku! 

 

EGA menatap lurus ke arah ERIN dengan ekspresinya datar. 

 

EGA 

Kamu mabuk. 

 

ERIN 

Mabuk gak mabuk, 

sama aja! Kamu peduli 

apa, sih?! 

 

EGA 

Kamu ngomong gak 

jelas, Rin. 

 

ERIN 

Udahlah! Gak usah 

sok nyembunyiin! 

 

ERIN memukul dada EGA, lalu melangkah pergi melewatinya. 

 

ERIN (CONT’D) 

Sono chat-chatan 

sama selingkuhanmu! 

 

ERIN pergi, namun EGA sama sekali tidak memalingkan wajah.  

Mata EGA tak berkedip. Penuh dengan rasa marah, EGA 

mengepalkan tangannya. 

BACK TO 

8. INT. RUMAH. RUANG TAMU – NIGHT 

CAST: EGA; ERIN; FIO 

EGA menatap FIO serius. 

FIO cuma ketawa-ketiwi memerhatikan EGA. Kemudian, dia pergi 

ke sofa dan merebahkan diri. 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

145 

 

FIO 

Aku tidur disini. 

Besok gladi, takut 

telat. 

Membiarkan FIO bersikap seenak jidat, EGA pun berjalan menuju 

kamar.  

Namun, langkahnya terhenti seketika melihat ERIN berdiri di 

pojok ruangan. 

ERIN menyeringai, mengarahkan telunjuk ke depan bibirnya. 

 

ERIN 

Shh… 

CUT TO 

 

9. INT. RUMAH. KAMAR - AFTER  

CAST: EGA; BU LITA; PAK ADAM 

EGA berbaring di atas kasur.  

Dia tampak gelisah. Keringat mengalir pada dahi dan lehernya. 

Saat itu, lagi-lagi, EGA mulai mendengar teriakan di 

kejauhan. 

BU LITA (V.O) 

Kamu tu laki-laki 

brengseeeeek!! 

PAK ADAM (V.O) 

Perempuan Gila!! 

CUT TO 

10. MONTAGE – FLASHBACK 

CAST: BU LITA; PAK ADAM 

BU LITA berdiri menghadap PAK ADAM. 

BU LITA 

Kamu tega sama aku! 

Tega sama Ega!! 

PAK ADAM mencengkram tangan BU LITA.  

PAK ADAM 
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Kamu malu-maluin aku! 

Di depan yang lain! 

BU LITA 

Siapa perempuan itu?! 

SIAPA?! 

 

Begin Montage: 

--BU LITA menarik tangannya, kemudian memukul-mukul dada PAK 

ADAM. 

--Mata BU LITA nanar, air mata mengalir deras di pipinya. 

--Rahang PAK ADAM mengeras. Dia mendorong BU LITA 

--Tangan kiri PAK ADAM menjambak rambut BU LITA. 

--Tangan kanan PAK ADAM mengepal, kemudian ia menjatuhkan 

pukulannya 

--Wajah BU LITA memar, dan mulai berdarah. Bibirnya bergerak 

cepat, berteriak meminta ampun. 

--Tangan PAK ADAM terus berayun naik dan turun. 

--Tatapan BU LITA sakit dan lirih pada PAK ADAM. 

End of Montage  

CUT TO 

11. INT. RUMAH. KAMAR – DAY 

CAST: EGA 

Mentari pagi menyelinap masuk lewat jendela, menghangatkan 

sudut-sudut ruang gelap kamar EGA. 

EGA termenung di atas ranjang dengan muka pucat juga kantung 

mata yang menghitam. 

Dari luar, terdengar gemerisik peralatan dapur. Sontak, EGA 

berdiri, berjalan sempoyongan menuju pintu. 

CUT TO 

12. INT. RUMAH. DAPUR – AFTER 

CAST: EGA; ERIN; FIO 

CONT’D 

EGA berlari menuju dapur, dan mendapati FIO sedang memasak 

mi instan. Namun, tidak hanya itu, mata EGA terbelalak ketika 

melihat ERIN berdiri di samping FIO. 
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ERIN hanya tersenyum kecil pada EGA sambil menyilangkan kedua 

tangan di dadanya. 

Dengan cepat, EGA berjalan ke arah FIO, lalu mematikan api 

kompor. 

FIO kaget. 

FIO 

Eh! Apa— 

 

Tidak tahu harus berbuat apa. Panik, EGA mendorong pelan FIO 

ke dinding dan menciumnya. 

FIO membalas ciuman EGA, dia menutup matanya.  

Namun, tidak dengan EGA. Kedua matanya terbuka, menatap ERIN 

yang berada tepat di belakang FIO. 

Senyum di wajah ERIN perlahan memudar. 

Melihat itu, EGA menarik tangan FIO, menuntunnya menuju 

kamar.  

Sampai di depan pintu, EGA menoleh kembali ke belakang, dan 

ERIN sudah tidak ada disana. 

CUT TO 

 

 

 

13. INT. RUMAH. KAMAR MANDI – AFTER 

CAST: EGA 

EGA sedang berada di bawah shower yang menyala, air 

membanjiri tubuhnya. Dia hanya diam, menatap ke depan tanpa 

berkedip. 

Kemudian, terdengar denging yang begitu keras, membisukan 

bunyi lain yang ada di sekitar EGA. 

CUT TO 

14. MONTAGE - FLASHBACK 

CAST: EGA; EGA KECIL; ERIN; BU LITA; PAK ADAM 

Suara denging berlanjut. 

Di kamar, BU LITA duduk di hadapan EGA KECIL. Wajahnya penuh 

dengan memar. Ia tersenyum dan mengelus rambut EGA KECIL 

perlahan. 
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BU LITA 

Jangan jadi kayak 

ayah, ya… 

 

Begin Montage: 

--Tangan BU LITA membawa 2 piring nasi goreng dan 

meletakkannya di meja makan. 

--EGA KECIL ketakutan menatap BU LITA. 

--Senyum tersimpul di bibir BU LITA, tampak memar ada di 

bagian ujungnya. 

 

--Keringat mengalir di pelipis EGA KECIL. 

--Mata EGA KECIL melirik ke bawah. 

 

--Tubuh PAK ADAM tergeletak di lantai dekat meja makan. 

--Busa putih keluar dari mulutnya. 

--Mata PAK ADAM kosong, tidak berkedip. 

 

--Nasi goreng yang disuguhkan BU LITA ada di atas meja makan. 

 

End of Montage 

Back to Scene: 

 

EGA berdiri di dapur yang sama. Di tempat yang sama dengan 

EGA KECIL.  

Suara denging semakin keras, mengiringi mata EGA yang 

bergerak ke bawah. 

Di lantai dapur, tubuh ERIN tersungkur, tak bernyawa dengan 

mulut berbusa. 

CUT TO BLACK  
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CONFRONTATION  
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15. INT. CONCERT HALL. STAGE – DAY 

CAST: EGA; EGA KECIL; ERIN; PAK ADAM; BU LITA; FIO 

Sebuah panggung menyala diterangi lampu kuning.  

Di bawah lampu itu, EGA berdiri.  

Tidak lama, ERIN muncul dari kegelapan, masih mengenakan 

gaun merahnya. 

ERIN tersenyum 

ERIN 

Kenapa mukamu? 

 

EGA diam, tidak menjawab. Dia melangkah kecil ke arah ERIN, 

hingga mereka hanya berjarak beberapa jengkal saja. 

 

ERIN (CONT’D) 

Kamu gak bisa terus- 

terusan lari, Ega. 

 

EGA masih diam, tidak merespon. Dia menatap ERIN dengan 

tajam. 

ERIN (CONT’D) 

Mereka sudah tahu. 

Mau lari kemana lagi, 

kamu? 

LAMPU MENYALA: 

 

Di sisi kanan panggung, BU LITA dan EGA KECIL berpelukan 

sambil menangis. 

 

LAMPU PADAM. 

 

LAMPU MENYALA: 

Di sisi kiri panggung, PAK ADAM muncul dari belakang EGA dan 

berjalan menuju side wing kanan.  

 

PAK ADAM menoleh ke arah EGA. Dia menyeringai sebelum kembali 

masuk ke dalam gelap. 

 

LAMPU PADAM. 
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LAMPU MENYALA: 

ERIN berdiri tepat di bawah lampu sisi belakang panggung. Di 

sana, ada sosok lain dirinya, tergeletak di lantai dalam 

keadaan kejang. 

 

ERIN tersenyum kepada EGA.  

 

ERIN (O.S) 

Kamu yang salah… 

 

Mendengar itu, mata EGA terbelalak. Kakinya mulai melangkah 

mundur. Namun, sosok lain muncul dari kegelapan. 

 

EGA dengan kaos putih berjalan ke arah ERIN yang kejang. EGA 

melirik rendah pada perempuan dengan mulut yang sudah berbusa 

itu. Dia menyeringai. 

 

EGA mengeluarkan ponsel dari saku celananya. 

 

EGA 

(Pura-pura) 

H-Halo, tolong! 

 

Seketka, bunyi ambulans menggema di dalam ruangan. EGA panik, 

lalu denging kembali muncul. Perlahan makin keras, 

menyisakan hanya bunyi detak jantung EGA dan nafasnya yang 

berat. 

 

EGA menoleh ke arah ERIN yang masih tersenyum kepadanya. 

 

ERIN 

Kamu. 

Yang. 

Salah. 

EGA 

(Berteriak) 

ARGH!!!! 

EGA menerjang ERIN. Keduanya jatuh di atas lantai panggung. 

 

EGA mencekik leher ERIN. 
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EGA 

(Berteriak) 

Aku gak salah! 

Aku gak salah! 

Aku gak salah! 

Tatapan EGA berubah buas. Tangannya semakin kuat mencengkram 

leher ERIN. 

Saat itu, tangan ERIN memukul-mukul punggung EGA. Matanya 

mulai kehilangan cahaya. Nafasnya pun melambat. 

Lalu, semua berhenti. 

Tangan ERIN pun jatuh ke lantai, lalu terkulai lemas. 

EGA puas, dia tersenyum keji. Pelan-pelan EGA melepas 

cengkraman tangannya dari leher ERIN yang sudah membiru. 

Tidak lama, suara tepuk tangan menggema dari arah kursi 

penonton. EGA menoleh, matanya mulai mencari asal bunyi itu. 

Betapa kagetnya dia, melihat ERIN dalam gaun merahnya memberi 

standing ovation untuk pertunjukan gladi EGA. 

Seketika, EGA gemetar. Keringat dingin membanjiri sekujur 

tubuhnya. Perlahan, EGA melirik ke bawah. 

FIO. Mati, terbaring di panggung. 

Pupil mata EGA gemetar. Tatapannya tak beralih. Dia tidak 

berkedip.  

Suara tepuk tangan terus berlanjut, diikuti bunyi sirine 

polisi dari kejauhan. 

Hanya EGA dan panggung miliknya. Dia berdiri tepat di bawah 

lampu sorot, menatap ke arah kursi penonton yang kosong. 

 

END. 
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Sutradara mengarahkan blocking lampu untuk scene 15 

 

5. FOTO DOKUMENTASI PRODUKSI

Sutradara memimpin doa bersama sebelum proses produksi D-1 dimulai 

 

Suasana saat proses pengambilan gambar scene 5 (kiri), dan sene 15 (kanan) 
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Proses take adegan scene 15 (atas), dan aktor bersiap 

untuk take kembali (bawah) 
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Saat proses koordinasi antara sutradara (kiri) dengan 

asisten sutradara (tengah) dan produser (kanan) 

Proses pengambilan gambar adegan scene 11 yang 

dipantau langsung oleh sutradara 
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Sutradara memperlihatkan hasil preview adegan kepada aktor 

Sutradara mengarahkan blocking aktor pada adegan scene 12 
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6. FORM ADMINISTRASI I-VII
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7. DOKUMENTASI SIDANG SKRIPSI
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Desain poster film “repeat.” dalam lingkup akademik 

8. DESAIN POSTER FILM “-repeat.” 
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Desain poster film “repeat.” di luar lingkup non-akademik (publik) 
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Desain invitation card acara screening film 

“repeat.” untuk tamu undangan non-formal 

9. DESAIN INVITATION CARD FILM “-repeat.” 
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Surat Undangan Formal Acara Screening yang ditujukan 

kepada Dekan Fakultas Seni Media Rekam 

10. SURAT UNDANGAN FORMAL ACARA SCREENING 
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Desain Flyer Screening tampak depan (kiri), dan 

tampak belakang (kanan) 

 

11. DESAIN FLAYER SCREENING 
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12. DESAIN POSTER ACARA SCREENING 
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13. DESAIN POSTER RUNDOWN ACARA 
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14. SCREENSHOT PUBLIKASI ACARA 
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15. DOKUMENTASI ACARA 
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16. LAPORAN ACARA SCREENING 

 

Resume Screening 

Diadakannya sebuah acara screening tugas akhir penciptaan seni 

adalah sebagai salah satu syarat kelulusan ujian skripsi. Pada hari Kamis, 

09 Januari 2025 bertempat di Galeri Lorong, Kasihan, Bantul, 

Yogyakarta, diadakan screening tugas akhir skripsi penciptaan yang 

dilanjut dengan diskusi film “-repeat.”. Tujuan lain dari acara ini adalah 

untuk apresiasi dan kolaborasi terhadap karya seni pertunjukan dan film, 

sehingga, pembukaan acara screening dibuka oleh sebuah pertunjukan 

Puppet Performance dengan judul “Xray di Perbatasan Lain”. 

Dibawakan oleh Goni Puppet Theatre yang berkolaborasi dengan Saung 

Sirkulasi. Tema dari acara ini adalah film “-repeat.” itu sendiri yang 

membawakan isu pengalaman traumatis, sehingga, cerita dalam 

pertunjukan juga memiliki tema serupa.  

Acara screening ini merupakan pemutaran tunggal film “-repeat.” 

karya dari Agung Yudha sasongko. Acara dimulai pada pukul 18.45 WIB 

sebagai penanda open gate untuk menunggu tamu undangan dan 

penonton lainnya tiba. Sambutan dimulai pada pukul 20.00 WIB, dan 

dilanjutkan segera pada sesi pemutaran film yang berdurasi 17 menit 36 

detik. Selanjutnya, dimulai sesi diskusi pada pukul 20.30 WIB yang 

dimoderatori oleh Manshur Zikri. Narasumber sesi diskusi dihadiri oleh 

Agung Yudha Sasongko selaku sutradara film, Jeanchristy Humaniora 

Abdi selaku penulis skenario, dan Abdurahman Rais selaku aktor 

pemeran tokoh Ega. Pada saat sesi diskusi berlangsung, terdapat 

beberapa penonton yang hadir dan aktif mengajukan pertanyaan seputar 

proses kreatif mulai dari penulisan cerita naskah hingga menjadi bentuk 

hasil akhir film “-repeat.”. Terdapat kendala kecil pada saat acara dimana 

adanya keterlambatan para undangan dan penonton yang hadir, sehingga 

membuat jadwal acara sedikit mundur. 

Terlepas dari berbagai hambatan, acara berlangsung dengan lancar 

dan dihadiri oleh 49 orang, dan 1 tamu undangan Dekan Fakultas Seni 

Media Rekam (FSMR) yang hadir di pertengahan acara. Begitu sesi 

diskusi selesai, acara ditutup dengan hangat oleh Bapak Drs. Edial Rusli, 

S. E., M. Sn., selaku Dekan FSMR, dan dilanjut dengan ramah tamah 

secara informal. 
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17. FOTO BUKU UNDANGAN 

 

DAFTAR TAMU 

SCREENING DAN DISKUSI FILM “-repeat.” 
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18. NOTULENSI SESI DISKUSI 
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19. SURAT KETERANGAN SCREENING 
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